BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sEd$Hgai proses dan
pengubah prilaku seseorang atau kelompok dalamausa@ndewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam GBlhun 1973 dikemukakan
pengertian pendidikan bahwa pendidikan pada hakg&aherupakan suatu usaha
yang disadari untuk mengembangkan kepribadian daraknpuan manusia, yang
dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah, @ailaibgsung seumur hidup.
Dalam Undang-Undang RI nomor 2 tahun1989 tentastgrai pendidikan

nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah usablar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajardan/atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang. Pendidikaonabgerfungsi untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutdukelm dan martabat
manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuasiomal. Berdasarkan
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentatgnSPendidikan Nasional
Depdiknas, (2003)mengamanatkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang beipatadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuank urgrkem-

bangnya potensi peserta didik agar menjadi maryasig beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamaéhat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wargagara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, Lufa®04) menjelaskan
bahwa, Pendidikan jasmani adalah bagian integral dari pehikbn melalui
aktivitas jasmarii Lebih lanjut menurut Mahendra (2015, hal 113lad :

Penjas pada hakekatnya adalah proses pendidik@anngamanfaatkan
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan hilistalam kualitas
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta enoosil. Hal ini dapat
terjadi karena idealnya pendidikan jasmani memgekian anak sebagai
sebuah kesatuan utuh mahluk total, daripada harsggamggapnya
sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisiktartalnya.
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Dari pendapat tersebut diatas dapat diartikan kgponan seseorang tidak
dapat dipisahkan antara fisik dalam hal ini psiktonoya dan mental dalam hal ini
aspek kognitif dan afektifnya.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merugmgan integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan umhgngembangkan aspek
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampsafikir kritis, keterampilan
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakaratpaspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas msinolahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Lebih luas lagi Begitu jugab@ard, Carl, Elizabeth LeBlanc,
(1987) menjelaskan juga bahwaPeéndidikan jasmani merupakan pendidikan
melalui aktivitas jasmani yang berguna untuk penggmgan psikomotor, kognitif,
dan afektif anak Lebih jauh lagi, Retno, (2018) menjelaskan Katmspek atau
domain ini memiliki hubungan yang sangat erat ddaktdapat dipisahkan adalah
sebagai berikut;

Sebelum sampai kepada aspek psikomotorik, terldbib anak akan
mengalami tahap kognitif dan afektif. Pada tahapepenaan, anak
terlebih dulu perlu memiliki suatu perhatian untd&pat menerima
materi yang diberikan. Dengan adanya perhatianarakain mudah bagi
anak untuk menerima pengetahuan tersebut dan seyaruDalam setiap
aspek afektif, terbukti memiliki aspek kognitif dldmnya untuk saling
mendukung. Setelah anak melalui tahap kognitif afktif, maka ia

akan siap untuk melanjutkan kepada tahap psikoikdierdasarkan apa
yang sudah dipelajarinya di kedua tahap sebelumnya.

Dari pendapat para ahli tentang definisi dan tujpandidikan jasmani,
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikamgai adalah pendidikan
melalui aktivitas jasmani yang terpilih, terencamakdengan baik dan dapat
mengembangkan tiga aspek penting, yaitu kogniigktd, psikomotor, termasuk
didalamnya sosial.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Sistem Keoéaralyasional
nomor 3 Tahun (2005) adalah sebagai berikut: “Melpéndidikan jasmani akan
diperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilaseltkatan, kebugaran, dan
kesenangan.” Sejalan dengan amanat undang-undaegué pendidikan jasmani
memberikan kesempatan kepada siswa salah satutwa‘menikmati kesenangan
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dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasekmainan olahraga (Husain,
Hasan, Wahab, & Jantan, 2015).

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwaigiad jasmani yang
dikemas melalui bentuk-bentuk permainan yang sesd@ngan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak, memberikandtegmmdan kepuasan pada
diri anak. Setelah anak merasakan kesenangan gaadan dalam aktivitas fisik
seperti pendidikan jasmani yang dikemas secara, h@akla akhirnya anak
termotivasi untuk dapat membiasakan diri beralds/ifisik secara teratur dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan ydijggaskan Sagala (2009), “Di
sekolah peserta didik (siswa) diajarkan bagaimasagembangkan intelektual dan
bagaimana pula membina kepribadian agar mampu umgnyesuaikan
kompetensinya dalam kehidupan di masyarakat”.

Adapun menurut Aswan, (2019) :

Pendidikan jasmani berarti program pendidikan lewgatak atau
permainan dan olahraga. didalamnya terkandungbativa gerakan,
permainan, atau cabang olahraga tertentu yangihdipdnyalah alat
untuk mendidik. Mendidik apa? Paling tidak fokuspgala keterampilan
anak. Hal ini dapat berupa keterampilan fisik dartank, keterampilan
berpikir dan keterampilan memecahkan masalah, dmsa fuga

keterampilan emosional dan sosial. Karena itu, rskluadegan
pembelajaran dalam mempelajari gerak dan olahjddbih penting

dari pada hasilnya. Dengan demikian, bagaimana memilih metode,

melibatkan anak, berinteraksi dengan murid sertaangsang interaksi
murid dengan murid lainnya, harus menjadi pertinglaanutama.

Dari pendapat tersebut dalam penjas tidaklah hdiokas terhadap
keterampilanya saja tetapi harus juga fokus tenhadpek lain seperti kognitif
dan afektif dalam merancang metode pembelajaranya.

Seiring berjalanya waktu, banyak model-model pdajan sudah banyak
diterapkan oleh guru-guru, namun masih banyak pgleu yang masih
menggunakan pendekatan pembelajaran tradisionaldafaat disebut pendekatan
teknis. Sehingga anak merasa bosan menunggu giiempelajari teknik dan
bingnung untuk apa teknik tesebut dilakukan?, kapaktu yang tepat untuk
menggunakan teknik yang dipelajari?. Karena dalandekatan teknis lebih
mendorong siswa untuk mempelajari teknik bermalmandingkan pemahaman

mengenai permainan itu sendiri. Berbeda denganegbatah taktis yang lebih
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mendorong siswa untuk mempelajari tujuan bermain pembelajaran dalam
bentuk permainan, sehingga siswa tidak bosan meuougitiran bermain. Hal ini
sejalan dengan (Griffin, Mitchell, & Oslin, 1997aryg mengatakan bahwa Griffin;

Mengembangkan sebuah model pembelajaran yang dalam

pelaksanaannya menerapkan sistem pola permaingrsganngguhnya.
Pola pendekatan pembelajarannya dilaksanakan meb#tivitas

bermain, dan pembelajaran penguasaan teknik diEdardin

bersamaan dengan pola bermain.

Untuk meningkatkan kualitas proses belajar pendidijasmani dan agar
tujuan pembelajaranya tercapai. Maka sesuai dkarg@ kurikulum 2013, standar
kompetensi lulusan didasarkan atas kebutuhan damssenata pelajaran harus
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, ketedampidan pengetahuan.
Termasuk kurikulum bidang studi Pendidikan jasmadi SMP, khususnya
pembelajaran sepakbola. Dalam meningkatkan kuglitases belajar pendidikan
jasmani dan agar tujuan pembelajaran tercapaiu pdifrancang pendekatan
pembelajaran yang baik. Pendekatam pembelajarag Yk, selain dapat
menyajikan bahan ajar yang mudah dipahami siswga, flapat menarik perhatian
dan menyenangkan bagi siswa sehingga pada akhitagat mengembangkan
kopetensi siswa. Agar siswa dapat memahami, mengendan trampil dalam
aktivitas pembelajaran, maka model pembelajarasebert harus disesuaikan
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan sis®aperti kita ketahui
karakteristik siswa SMP suka bermain, oleh karen@endekatan yang digunakan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani menyerupaiukeéentuk permainan.
Dalam meng-implementasikan pendekatan bermain,u pemnengakomodasi
kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapaf gikemukakan oleh Mosston,
Muska, and Ashworth, (1994) bahwa, "siswa adalahvidu-individu yang unik,
mereka belajar dengan cara, kebutuhan dan aspaagi berbeda”. Pendekatan
bermain perlu dirancang agar motivasi belajar sisuwmbuh sesuai dengan
perkembangannya.

Untuk mendukung keberhasilan tujuan yang akan dicapaka dalam
mengembangkan model permainan bagi siswa perlsatikian pada prinsip dan
tujuan yang jelas, Belka & David.E (1994) menjetaskpermainan hendaknya
selalu memenuhi kriteria antara lain;
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. apakah permainan menganjurkan partisipasi yakgimal ?

. apakah permainan tersebut aman ?

apakah permainan tersebut mengajarkan hal yduig bermanfaat?

. apakah permainan tersebut menganjurkan gerakag efektif dan
efisien ?

e. apakah permainan tersebut didasarkan pada pletupengajaran

sebelumnya?

f. apakah permainan tersebut dapat mengembangkaaipgang baik?

g. apakah permainan tersebut dapat mempertiggepgr&ngan sosial dan

emosional?

oo oTow

Sepakbola merupakan salah satu bentuk permain egm@yy masing-
masing regu terdiri dari 11 orang pemain, salabrsa adalah penjaga gawang.
Tujuan dari permainan sepakbola adalah mencetals@mnyak-banyaknya ke
gawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya dglrkeémasukan (Sucipto,
2014). Regu yang menang adalah regu yang palingakamencetak ke gawang
lawan, jika kedua regu tersebut sama-sama tidakcebak gol atau jumlah
mencatak golnya sama, maka dinyatakan seri. Peamaepakbola termasuk
kedalam mata pelajaran permainan bola besar gadgpat pada Kurikulum 2013
yang meliputi: olahraga tradisional, permainakspéorasi gerak, keterampilan
lokomotor non-lokomotor,dan manipulatif, atletik,adti, rounders, Kkippers,
sepakbola, bola basket, bola voli, tenis meja,stémpangan, bulu tangkis, dan
beladiri, serta aktivitas lainnya (Depdiknas, 2013

Dari pembelajaran permainan sepakbola, banyakmikipendidikan yang
terkandung didalamnya. Dari aspek kognitif, sepé&kbgparat dengan pengetahuan,
pemahaman, aplikasi peraturan dalam permainan. &3pek afektif, sepakbola
menuntut salah satunya setiap pemainnya untuk lrefenaplay. Sedangkan dari
aspek psikomotor, kemenangan bermain sepakbolaatsylitentukan dengan
keterampilan baik individu maupun kelompok timnpari aspek sosial, permainan
sepakbola adalah permainan beregu, jadi setiap ipedsi satu regu harus
bekerjasama, saling berusaha membantu baik dalaxahpaan maupun dalam
penyerangan. Walaupun didalam permainan sepakbolgak mengandung nilai-
nilai pendidikan, namun apabila proses pembelajadak dikelola dengan baik,
maka bisa saja pembelajaran sepakbola kurang beamakgi siswa. Untuk itu

pembelajaran sepakbola perlu dirancang dengan katate pembelajaran yang
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sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembamgdn hingga pembelajaran
sepakbola bermanfaat dan dapat memberikan nikieindidikan bagi anak.

Pendekatan pembebelajaran yang sering diterapkamu glalam
pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya aksiviermainan seperti
sepakbola, pada umumnya adalah pendekatan tekmiskiss. Hal ini terungkap
dari pernyataan Griffin L. L., Mitchel, Stephen Aand Oslin (1997:8) bahwa
"implementasi pembelajaran permainan dalam penjasrdekolahan terdapat dua
model pendekatan yakni (1) pendekatan taktik, @apéndekatan teknik.” Kedua
pendekatan tersebut pada akhirnya sama-sama heirggada permainan.
Perbedaanya adalah terletak pada bagaimana meaetaplapan pembelajarannya
dalam mencapai permainan tersebut. Untuk pendeketams, terlebih dahulu
mempelajari keterampilan teknik secara terpisattabap untuk menuju permainan
sebenarnya. Sedangkan pendekatan taktis, mempetegadaran taktis suatu
permainan, sedangkan keterampilan teknik diteragekaligus didalam situasi
permainan.

Pendekatan taktis pada akhir-akhir ini sedang dkgal oleh guru-guru
pendidikan jasmani, khususnya pada pembelajarangoean, seperti permainan
sepakbola. Seperti pada pendekatan teknis, pemateledtis Griffin L. L., Mitchel,
Stephen A., and Oslin et.al., (1997:8) secara rmenjelaskan tahapannya berikut
ini;

(1)Siswa diarahkan pada pemahaman terhadap permaieaaras

keseluruhan apa dan bagaimana melakukannya.

(2)Siswa _diarahkan bermain sambil belajar teknik ydibhgituhkan dalam

permainan.

(3)Setelah memahami permainan dan mampu memilih tekaikg

diterapkan, baru menuju kepada permainan sebenarnya
(4)Tahapan pembelajaran diarahkan diarahkan secarktihd

Sedangkan strategi pembelajarannya Griffin LMitchel, Stephen A., and
Oslin et.al. (1997:8), menjelaska@ames-drill-gameslan pertanyaan-pertanyaan
penting. Dari kutipan tersebut di atas dapat dijedra bahwa;Games anak
dilibatkan dalam situasi permainabyill: penguasaan teknik dasar didasarkan
kebutuhan, jika permainan tidak dapat berlangsutan Games: Permainan
dilanjutkan kembali jika teknik dasar terkuasart®eyaan-pertanyaan penting dari
guru kepada siswa dugunakan pada saat, permatfznkierjalan lancer, dan apa
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yang menjadi penyebabnya, dan siswa memberikanrnaliealternatif
jawabannya. Atas jawaban-jawaban siswa itulah ndergguan guru dalam
memberikan materi pembelajaran selanjutnya dengambarikandrilling atas
kesalahan yang dilakukan dan bagi siswa menjadirsatds kesalahan-kesalahan
yang dilakukannya.

Dari kedua cara menyajikan tahapan dan strategiagebelajarannya dari
pendekatan, namun bagaimana penerapannya padausiaalSMP, baik putra
maupun putri. Jenis olahraga apa yang diminati pketa siswa usia remaja, baik
putra maupun putri. Jen Doyle, (2002:5) menjelaskan

Aktivitas fisik yang banyak diminati adalah permain dan
permainannya cenderung pada permainan olahragaertSeabang
olahraga sepakbola, baseball, dan gulat terutantak ulaki-laki.

Sedangkan untuk remaja perempuan lebih banyakqaddang olahraga
bola voli, Hoki lapangan, dan softball. Untuk kedlismnya baik laki-

laki maupun perempuan cabang olahraga yang bangdkadi adalah
atletik dan bola basket.

Dari penjelasan tersebut bahwa olahraga yang digemaik siswa putra
maupun putriantara lain atletik dan bola basket. Bagaimana aengahraga
sepakbola, merupakan salah satu jenis olahraga g@adamnya mengandung
unsur bermain. Dalam kaitan dengan bermain, Li28A1:2) menjelaskan bahwa
“bermain sesungguhnya merupakan kebutuhan manusia pmumnya, tidak
membedakan apakah itu untuk anank-anak, remaja patauorang tua
Persoalannya bagaimana jika sepakbola diajarkara m&lva SMP dengan
menggunakan pendekatan taktis, serta pengaruh pemaahdan kesenangan
terhadap keterampilan bermain sepakbola?

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, masih basigaka merasa kesal
dan jemu menunggu terlalu lama untuk mendapatkiargidalam melakukan
aktivitas gerak yang diinstruksikan oleh guru. y@iia, 2014). Hal tersebut dapat
terjadi jika guru tidak dapat menerapkan pendeka@mbelajaran yang cocok
sehingga siswa tidak senang dengan proses penrthalgenjas, bahkan tidak
sedikit siswa yang hanya mengikuti pembelajarafggdmanya untuk mendapatkan
nilai atau absen. Oleh karena itu guru perlu menem pendekatan pembelajaran

yang tepat untuk permasalahan tersebut agar sirasa senang dan memiliki
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minat terhadap pembelajaran penjas. Pendekatas taknjadi solusi alternatif
dalam permasalahan tersebut.

Pendekatan taktis menjadi solusi alternatif dalammg@asalahan tersebut.
Menurut Grifin, Mitchel, & Oslin, (2006) “Pembelagn permainan melalui
pendekatan taktik akan memperoleh kegembiraan,irebga dan motivasi.” .
Menurut pendapat ahli tersebut dengan menerapkaiiegatan taktis, siswa akan
merasa gembira dan termotivasi. Tujuan utama pendek taktis dalam
pembelajaran penjas adalah untuk meningkatkan pemed siswa terhadap
konsep permainan, terutama dikaitkan dengan asgéls tdari permainan itu,
sehingga diharapkan dapat meningkatkan performeasidika tujuan utamanya
meningkatkan pemahaman, lalu bagaimana dengan dmgsmm dan
keterampilannya?. Untuk itu peneliti mencoba unto&ngangkat tema sentral
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Pemahaman Kiksenangan terhadap
Ketrampilan Bermain Sepakbola dengan PendekatatisTedda Siswa Kelas Vi
SMPN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat”.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif da@post factoDeskriptif artinya
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetdbeskriptif hasil-hasil yang yang
diperoleh dari hasi tes pemahaman, kesenangaretimamkpilan bermain sepakbola.
Sedangkamx-post factaligunakan karena data-data dari penelitian yanglsada
dan telah terjadi secara wajar, bukan sebagaitakibaipulasi eksperimental. Yang
telah diberikan perlakuan pada tanggal 14 Juli 28Hfpai dengan 14 September
2019. Sedangkan waktu untuk pengumpulan data pdda Besember 2020.

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk meningkatkan kualitas proses belajar pendiilasmani dan agar
tujuan pembelajaranya tercapai. Maka sesuai dkarg@ kurikulum 2013, standar
kompetensi lulusan didasarkan atas kebutuhan daossenata pelajaran harus
berkontribusi terhadap pembentukan sikap, ketedlampilan pengetahuan.

Realita di lapangan dalam pembelajaran pendidikamani, masih banyak
siswa merasa kesal dan jemu menunggu terlalu larhe&k umendapatkan giliran
dalam melakukan aktivitas gerak yang diinstruksigleh guru. Oliveira, (2014).
Hal tersebut dapat terjadi jika guru tidak dapatnemapkan pendekatan

pembelajaran yang cocok sehingga siswa tidak setemgan proses pembelajaran
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penjas, bahkan tidak sedikit siswa yang hanya rkatigpembelajaran penjas
hanya untuk mendapatkan nilai atau absen. Olem&ane guru perlu menentukan
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk permasal@nisebut agar siswa
merasa senang dan memiliki minat terhadap pemibaaggenjas.

Selama ini SMPN 2 Lembang Kabupaten Bandung Baratggunakan
pendekatan taktis dalam pembelajaran penjas khysymsmbelajaran sepakbola.
Menurut Grifin, Mitchel, & Oslin, (2006)'Pembelajaran permainan melalui
pendekatan taktik akan memperoleh kegembiraan,ited@gan dan motivasi.”.
Dengan menerapkan pendekatan taktis, siswa akasangembira dan termotivasi.
Tujuan utama pendekatan taktis dalam pembelajasamagnan adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep peirmdika tujuan utamanya
meningkatkan pemahaman, lalu bagaimana dengan dmgsmm dan
keterampilannya?.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dapat dibatasi sebagai mencari bgsarpengaruh
pemahaman dan kesenangan terhadap keterampilaaibex@pakbola siswa kelas
VIl SMPN 2 Lembang Kabupaten Bandung Barat. Sekangokok-pokok yang
dijadikan objek dalam penelitian dapat dibatasagebberikut :

1. Pengaruh yang dimaksud adalah pengaruh seddbat antara
pemahaman dan atau kesenangan terhadap keteraimgitaain siswa
kelas VIII SMPN 2 Lembang Kabupaten Bandung Bdbamana jika
pemahaman dan atau kesenangan siswa meningkat maka
keterampilannya juga akan meningkat.

2. Pemahaman yang dimaksud adalah seberapa pabam twrhadap
materi yang diajarkan sehingga semakin siswa memiahaka semakin
tinggi perolehan skor pemahamanya.

3. Kesenangan yang dimaksud adalah seberapa lassasuka cita yang
ditimbulkan akibat pembelajaran yang diberikan sga semakin siswa
senang maka skor kesenanganya juga tinggi

4. Keterampilan bermain yang dimaksud adalah sphetmik siswa
tersebut dalam melakukan keterampilan bermain $epak
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5. Dikarenakan ini adalah penelitix-post facto maka data-data dari
penelitian sudah ada dan telah terjadi secara wajaan sebagai akibat
manipulasi eksperimental.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebuwtal, maka rumusan

masalah yang diajukan dalam penelitian adalah sebagkut :

1. Apakah pemahaman berpengaruh terhadap keterampiéamain
sepakbola pada siswa kelas VIII SMPN 2 Lembanguiaten Bandung
Barat?

2. Apakah kesenangan berpengaruh terhadap keterampiéamain
sepakbola pada siswa kelas VIII SMPN 2 Lembanguiaten Bandung
Barat?

3. Apakah pemahaman dan kesenangan secara bersambaesaeragaruh
terhadap keterampilan bermain sepakbola pada &slaa VIl
SMPN 2 Lembang, Kabupaten Bandung Barat?

1.5 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, malentdglam penelitian

ini adalah ingin mengungkap:

1. Untuk mengetahui apakah pemahaman bermain sepaibqgangaruh
terhadap keterampilan bermain sepakbola pada $islaa VIII SMPN
2 Lembang, Kabupaten Bandung Barat?

2. Untuk mengetahui apakah kesenangan bermain sepakbgiengaruh
terhadap keterampilan bermain sepakbola pada $islaa VIII SMPN
2 Lembang, Kabupaten Bandung Barat?

3. Untuk mengetahui apakah pemahaman dan kesenargaa bersama-
sama berpengaruh terhadap keterampilan bermaiklsgpgpada siswa
kelas VIII SMPN 2 Lembang, Kabupaten Bandung Barat?

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secara Teoritis
a) Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaaji [peengembangan

bidang keilmuan pendidikan jasmani, khususnya dale@mgaruh
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pemahaman dan kesenangan terhadap keterampilaaibesepakbola
pada siswa SMP.

b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfabagai referensi dalam
mengkaji pendekatan pembelajaran pendidikan jasrklansusnya yang
berkaitan dengan pembelajaran permainan sepakbola.

1.6.2 Secara Praktis

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanhfaebagai bahan
pertimbangan atau menjadi solusi guru pendidikamgni dalam pembelajaran
pendidikan jasmani, khususnya pembelajaran permaepakbola.
1.7 Struktur Organisasi Skripsi

BAB | PENDAHUL UAN: Latar Belakang,ldentifikasi Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian danfadaPenelitian.

BAB || KAJIAN PUSTAKA: Pendekatan Pembelajaran Taktis,Pemahaman,

Kesenangan, dan Keterampilan Bermain sepakbola.

BAB |1l METODE PENELITIAN: Desain Penelitian, Partisipan, Populasi dan
Sampel, Instrumen Penelitian, Prosedur Peneli@nAhalisis Data.

BAB IV PENGOLAHAN DATA: Pengolahan atau Analisis Data, Pemaparan

Data Kuantitatif (Angket) dan Pembahasan Data Rerel

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Kesimpulan, Implikasi dan Saran
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